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Abstract

Introduction: The elderly experience a decrease in function, especially in the function of blood
circulation. Blood circulation diseases and hormonal metabolism disorders experienced by the elderly
include hypercholesterolemia. Hypercholesterolemia is a disorder of fat metabolism that triggers an
increase in total blood cholesterol levels, namely> 200 mg/dl. Purpose: The study aimed to
determine the effectiveness of A. muricata leaf extract in decreasing total cholesterol levels in the
elderly with hypercholesterolemia. Methods: Quantitative research method, using a quasi-
experimental type with a group pretest-posttest design, with a sample size of 20 elderly. The
sampling technique used purposive sampling, was carried out for a week consuming three times a
day. Results: The paired t-test showed a value of 8.73 and a p-value of 0.001. This study's results
indicated a significant difference between the average cholesterol levels in the pre-test and post-test
administration of Annona Muricata leaf extract. Compounds contained in soursop leaves, namely
flavonoids, by reducing the activity of HMG-koa reductase (enzyme B-Hydroxy B-methylglutaryl-
CoA) can reduce the activity of ACAT (enzyme acyl-Coa cholesterol acyltransferase), and reduce the
absorption activity of cholesterol in the liver. Digestive tract. Saponin compounds in soursop leave
lower cholesterol by binding to cholesterol in the intestinal lumen, thereby preventing the
reabsorption of cholesterol. Saponins can bind with bile acids, which in turn will reduce the
enterohepatic circulation of bile acids and cause an increase in the process of excretion of cholesterol.
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Abstrak

Pendahuluan: Masa lansia mengalami penurunan fungsi terutama pada fungsi sirkulasi darah.
Penyakit sirkulasi darah dan gangguan metabolisme hormonal yang dialami lansia diantaranya yaitu
hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia merupakan gangguan metabolisme lemak yang ditandai
meningkatnya kadar kolesterol total darah yaitu >200 mg/dl. Tujuan penelitian untuk mengetahui
efektifitas ekstrak daun A. Muricata terhadap Penurunan kadar Kolesterol Total Pada Lansia Dengan
Hiperkolesterolemia. Metode penelitian kuantitatif, menggunakan jenis quasy experimental dengan
desain group pretest-posttest design, dengan banyaknya sampel yaitu 20 orang lansia, teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dilakukan selama 1 minggu mengkonsumsi
1 hari 3 kali.. Hasil Uji paired t-test menunjukkan nilai sebesar 8.73 dengan p -value sebesar 0.001,
sehingga menunjukkan Bahwa Ada Perbedaan Yang Signifikan Antara Rerata Kadar Kolesterol Pre-
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Test Dan Post-Test Pemberian Ekstrak Daun Annona Muricata. Senyawa yang terdapat di daun
sirsak yaitu flavonoid dengan cara menurunkan aktivitas dari HMG-koa reductase (enzim f-
Hydroxy B-methylglutaryl-coa) dapat menurunkan aktivitas dari ACAT (enzim acyl-coa
cholesterol acyltransferase), dan menurunkan aktivitas absorbsi dari kolesterol di dalam
saluran pencernaan. Senyawa saponin dalam daun sirsak dalam menurunkan kolesterol yaitu
dengan berikatan dengan kolesterol di lumen intestinal sehingga mencegah proses reabsorpsi
kolesterol. Saponin dapat berikatan dengan asam empedu, yang natinya akan menurunkan
sirkulasi enterohepatic dari asam empedu dan menyebabkan meningkatnya proses ekskresi

dari kolesterol.

Kata kunci: ekstrak daun Annona muricata I, kolesterol, lansia

PENDAHULUAN

Masa Lansia mengalami suatu keadaan
dimana kemampuan jaringan untuk
mengganti  atau  memperbaiki  serta
mempertahankan fungsi normalnya
perlahan-lahan mulai menghilang,
sehingga tidak mudah bertahan terhadap
infeksi maupun memperbaiki kerusakan
yang dialami. Seiring dengan menurunnya
fungsi  tersebut dapat menimbulkan
berbagai permasalahan Kesehatan
(penyakit) (Nugroho, 2012). Penyakit yang
sering terjadi atau erat hubungannya
dengan masa lansia yaitu penyakit sirkulasi
darah, gangguan persendian dan penyakit
gangguan metabolism hormonal (Nugroho,
2012). Diantara penyakit sirkulasi darah
dan gangguan metabolisme hormonal yang
dialami lansia  diantaranya  yaitu
hiperkolesterolemia (Rahmawati et al.,
2022). Hiperkolesterolemia merupakan
gangguan  metabolisme lemak yang
ditandai meningkatnya kadar kolesterol
total darah yaitu >200 mg/dl. Di Indonesia,
proporsi hiperkolesterolemia pada usia 65-
74 tahun yaitu sebanyak 38,2% dan sedikit
mengalami penurunan pada kelompok usia
75 tahun keatas sebesar 32,9% (Kemenkes
RI, 2018). Pada lansia, kecepatan
metabolisme mengalami penurunan sekitar
15-20%, yang disebabkan oleh
menurunnya massa otot sehingga otot

menggunakan  energi  lebih  banyak
daripada lemak dan menyebabkan lemak
banyak tertimbun dalam tubuh. Seiring
bertambahnya usia, system metabolisme
lipid atau lemak akan mengalami kenaikan
dimulai dari lemak LDL dan trigliserida
sehingga menyebabkan kadar kolesterol
total akan meningkat (Widiyono et al.,
2021). Hiperkolesterolemia bisa
menyebabkan berbagai penyakit
kardiovaskular, karena memiliki peranan
yang dapat merubah struktur dari
pembuluh darah sehingga  dapat
mempengaruhi fungsi dari endotel yang
menyebabkan terjadinya plak, lesi, emboli
dan oklusi (Phoebe A Stapleton et al.,
2010; Rahmawati et al., 2022).

Mencermati  dampak  buruk  yang
diakibatkan dari hiperkolesterolemia maka
diperlukan penanganan yang tepat. Cara
penanganan untuk mengatasi
hiperkolesterolemia bisa dilakukan
diantaranya dengan cara farmakologis
(obat-obatan) maupun non farmakologis
(pengendalian stress, terapi herbal dan
perubahan gaya hidup) (Widiyono et al.,
2021). Pengobatan hiperkolesterolemia
secara farmakologis dapat ditangani
dengan oabt-obatan penurun kolesterol
seperti  atorvastatin dan simvastatin
(golongan statin), fenofibrate (golongan
fibrat), colestyramine dan colestipol
(golongan resin), ezetimibe (golongan
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inhibitor absorbs  kolesterol selektif)
(Nofia, 2018). Terapi Non Farmakologis
dalam penatalaksanaan

hiperkolesterolemia, salah satunya yaitu
daun sirsak (Annona muricata linn). Daun
sirsak mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid yang dapat mencegah terjadinya
proses oksidasi LDL (Low density
lipoprotein) dan mencegah terjadinya
pengendapan lemak di dinding pembuluh
darah (Najib et al., 2022; Rumiyanti et al.,
2019; Widiyono et al.,, 2021). Saponin
dapat meningkatkan ekskresi lemak dan
mencegah penyerapan lemak dalam urin
sehingga lemak tidak dapat tertimbun.
Efek tersebut sudah dibuktikan oleh
Rheima Indriani dkk pada mencit jantan
galur swiss (Iskandar et al., 2017). WHO
juga merekomendasikan penggunaan terapi
komplementer herbal yaitu obat-obatan
tradisional dalam  pencegahan  dan
pengobatan penyakit degenerative dan
kronis. Penggunaan herbal secara umum
dinilai lebih terjangkau dan lebih aman
dari  pengobatan menggunakan obat
modern. Salah satu tanaman Indonesia
yang digunakan dalam  pengobatan
hiperkolesterolemia dan juga masuk dalam
buku formulasi obat asli Indonesia yang
memiliki kasian bagi Kesehatan yaitu daun
sirsak (Annona Muricara L) (Iskandar et
al.,, 2017; Keputusan Menteri Pertanian
Republik Indonesia, 2020).

Daun  sirsak  mempunyai khasiat

menurunkan kadar kolesterol, senyawa
yang terkandung dalam daun sirsak
diantara  yaitu  flavonoid,  saponin,
poliverol, tannin, dan alkaloid, anti jamur,
anti bakteri dan viral. Senyawa flavonoid
dapat menghambat proses oksidasi dari
LDL yang bertanggungjawab pada
penyakit  atherosclerosis. Salah  satu
kelainan yang diakibatkan adanya kelainan
metabolisme lemak yang mengakibatkan

peningkatan asam lemak bebas dalam
darah pada penderita diabetes mellitus
(Iskandar et al., 2017; Widiyono et al.,
2021).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di Panti Werdha Mojopahit
Mojokerto pada tanggal 5 September 2022,
terdapat 20 lansia mengeluhkan sakit pada
daerah sendi, sering merasa capek, sakit
kepala dan mudah mengantuk. Para lansia
mengatakan karena rasa sakit tersebut
mengakibatkan aktivitas mereka menjadi
terhambat dan mereka merasa
ketidaknyamanan yang ditimbulkan.

Hasil pemeriksaan terhadap 20 lansia
masing-masing 8 laki-laki dan 12
perempuan diperoleh hasil: 8 lansia laki-
laki antara 220-240 mg/dl, 7 lansia
perempuan antara 210-225 mg/dl, dan 5
lansia perempuan antara 230-240 mg/dl.
Berdasarkan temuan tersebut sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian tentang efektivitas ekstrak daun
annona muricata terhadap penurunan
kolesterol total pada lansia dengan
hiperkolesterolemia di panti  werdha
mojopahit Mojokerto.

METODE

Pada studi kuantitatif, menggunakan jenis
quasy experimental dengan desain group
pretest-posttest design, dengan banyaknya
sampel yaitu 20 orang lansia, Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Sampel yang diambil
yaitu semua penderita kolesterol di Panti
Werdha Mojopahit Kabupaten Mojokerto,
dengan Kkriteria: lansia yang bersedia
menjadi responden, lansia dengan usia >
60 tahun, kadar kolesterol total > 200
mg/dl, diet normal dan tidak sedang
mnggunakan terapi dari dokter atau jenis
obat penurun kolesterol.

Muhammad al amin., Efektivitas Ekstrak Daun Annona Muricata Terhadap ... 82


https://www.ojsstikesbanyuwangi.com/index.php/PHJ

PROFESIONAL HEALTH JOURNAL

Volume 5, No. 1, Bulan Desember Tahun 2023(Hal. 80- 89)

PROFESSIONAL HEALTH

https://www.ojsstikesbanyuwangi.com/index.php/PHJ

Langkah pengukuran; lansia diukur kadar
kolesterolnya  dengan menggunakan
pengukur  Kkolesterol ~GCU, setelah
mendapatkan lansia yang sesuai dengan
kriteria, Langkah selanjutnya mengikuti
program terapi daun sirsak. Adapun untuk
ekstrak daun sirsak menggunakan produk
dari PT Sido Muncul. Dosis pemberian
ekstrak daun sirsak yaitu 3x1 kapsul sehari
sesudah makan dan terapi berlangsung
selama 1 minggu penuh dan diakhiri
dengan evaluasi pemeriksaan kolesterol
dengan menggunakan GCU.

Analisis data dilakukan dengan tujuan
untuk  mengetahui  efektivitas  terapi
komplementer herbal atau terapi holistic
care herbal berupa ekstrak daun sirsak
terhadap kadar kolesterol dengan melihat
nilai rerata kolesterol pre test dan post test.
Data yang didapat dilakukan uji normalitas
dengan menggunakan Shapiro-Wilk Test,
dan jika data yang diperoleh berdistribusi
normal maka dilanjutkan  dengan
menggunakan Uji parametrik dengan Uji
Paired Sample T-Test. Etical Clearence
didapatkan dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan STIKES Banyuwangi dengan
No: 082/02/KEPK-STIKESBWI/1X/2022.

HASIL

Berdasarkan table 1 karakteristik lansia
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
lansia  mayuritas  berjenis  kelamin
perempuan Yyaitu sebanyak 60% (12
orang). Berdasarkan usia lansia yaitu
dalam kurun tentang 60-70 tahun dengan
besaran mean dan standar deviasi yaitu
63.61+1.40. untuk status Kesehatan sendiri
mayoritas lansia memiliki  Riwayat
hiperkolesterolemia dengan persentase
100% (20 orang).

Karakteristik lansia berdasarkan pola
makan menunjukkan Sebagian besar
mayoritas lansia mempunyai pola diet
makan lemak jenuh yaitu dengan
persentase 70% (14 orang).

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap terapi

pemberian ekstrak daun sirsak
menunjukkan sebelum pemberian terapi
selurun  lansia  menunjukkan  kadar
kolesterol tidak normal (>200 mg/dl) dan
setelah diberikan pemberian terapi ekstrak
daun sirsak, lansia memiliki kadar
kolesterol yang normal (<200 mg/dl) yaitu
sebanyak 85% (17 orang) dan yang tidak
normal sebanyak 15% (3 orang).

Dari table 3 kadar kolesterol lansia
sebelum diberikan terapi ekstrak daun
sirsak memiliki nilai minimum 200 dan
maksimum 270 dengan nilai rerata 235.17.
sedangkan nilai kadar kolesterol setelah
diberikan terapi ekstrak daun sirsak nilai
maksimum menjadi 245 dan untuk nilai
minimum menjadi 160 dengan nilai rerata
189.56.

Berdasarkan table 4 menunjukkan hasil
dari uji Shapiro-Wilk didapatkan data
berdistribusi  normal  dengan  hasil
signifikan pre-test sebesar 0.689 dan hasil
dari posttest sebesar 0.207 yang mana hasil
tersebut lebih besar dari 0.05. Sehingga uji
perbandingan untuk kadar kolesterol pre-
test dan post-test pemberian ekstrak daun
sirsak yang digunakan yaitu dengan
menggunakan Uji Paired T-Test.
Berdasarkan table 5 hasil yang didapatkan
dari uji Paired T-Test menunjukkan nilai
sebesar 8.73 dan p value sebesar 0.001.
dari hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara rerata kadar kolesterol pre-test dan
post-test pemberian ekstrak daun sirsak.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan pada penelitian ini
lansia yang mengalami hiperkolesterolemia
atau kadar kolesterol dalam darah tinggi
banyak dialami oleh kelompok lansia
perempuan yaitu sebanyak 60%. Pada
dasarnya yang memiliki resiko tertinggi
untuk mengalami hiperkolesterolemia yaitu
laki-laki dibandingkan dengan perempuan,
dikarenakan perempuan memiliki hormon
estrogen yang memiliki fungsi melindungi
pembuluh darah dari plak. Jumlah hormon
estrogen yang dimiliki laki-laki lebih
sedikit dibandingkan perempuan. Akan
tetapi keduanya akan mempunyai resiko
yang sama Ketika sudah menginjak rentan
usia 45-54 tahun (Afiah & Rahayuningsih,
2014; Widiyono et al., 2021).

Pada penelitian ini lansia yang mengalami
hiperkolesterolemia dominan dialami oleh
lansia perempuan, dikarenakan pada lansia
atau perempuan yang sudah menginjak
usia  menopause akan  mengalami
penurunan  hormon  estrogen  yang
berdampak penurunan kolesterol HDL
dalam tubuh. Hal tersebut sesuai dengan
temuan yang menyebutkan bahwa seorang
perempuan akan beresiko mengalami
penyakit jantung coroner setelah mencapai
masa menopause. Karena pada masa ini
kadar estrogen akan mengalami penurunan
yang dramatis, dan resiko mengalami
penyakit jantung meningkat
(Septianingrum, 2014; Widiyono et al.,
2021). Hormon  estrogen  berfungsi
meningkatkan HDL dan menurunkan LDL
dan LDL inilah yang menimbulkan plak di
dalam darah. Hormon estrogen juga
memiliki  fungsi sebagai antioksidan.
Peranan estrogen sebagai antioksidan yaitu
dengan mencegah proses oksidasi dari
LDL sehingga menurunkan kemampuan
dari LDL menembus plak di dalam dinding
nadi pembuluh darah berkurang. Selain itu
estrogen juga memiliki fungsi sebagai
pelebar pembuluh darah jantung sehingga

pembuluh darah jantung lebih lancer dan
meningkatkan suplai oksigen jantung.
Maka dari itu jika berkurangnya hormon
estrogen pada masa menopause tubuh
Wanita akan rentan terjadinya resiko
penyakit jantung yang diakibatkan
menurunnya hormon estrogen, dan juga
menyebabkan resiko penumpukan kolsterol
pada pembuluh darah arteri yang
mengakibatkan terjadinya
hiperkolesterolemia (Leny Puspitasari et
al., 2016; Rahmayanti et al., 2022;
Septianingrum, 2014)

Hasil lansia yang mengalami
kolesterolemia keseluruhan berada
direntang usia lebih dari 60 tahun. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Maydinar dkk, yang menyatakan
bahwa kejadian kolesterolemia lebih
banyak ditemukan pada golongan usia
lanjut karena terdapat penurunan fungsi
organ, dan salah satu diantaranya yaitu
penurunan fungsi elastisitas dari pembuluh
darah, yang diakibatkan salah satunya oleh
kolesterol dalam darah (Maydinar et al.,
2017).

Keseluruhan lansia pada penelitian ini
memiliki Riwayat Kkolesterolemia yaitu
sebanyak 100% (20 orang). Riwayat
kejadian kolesterolemia ini sesuai dengan
teori yang menjelaskan bahwa lansia
memiliki kemungkinan memiliki efek
komulatif pada system kardiovaskulernya
dari beberapa factor resiko diantaranya
hipertensi dan kadar kolesterol yang tinggi.
Dengan adanya factor resiko tersebut arteri
kemungkinan besar akan mengalami
pengerutan secara bertahap dalam kurun
waktu yang lama, yang mana akan terjadi
di usia pertengahan sampai lanjut usia
(Febriani, 2018; Septianingrum, 2014).
Dalam penelitian ini juga keseluruhan
partisipan yang menderita kolesterolemia
mengkonsumsi makanan atau diet lemak
jenuh (70%). Asupan makanan lemak
melebihi 30% dari total kebutuhan energi
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juga dapat mempengaruhi terjadinya
gangguan metabolisme lemak dalam darah,
sehingga mengakibatkan tingginya kadar
kolesterol dalam darah lansia (Suarsih,
2020). Mengkonsumsi 1% lemak jenuh ini
akan mengakibatkan peningkatan asam
lemak trans sebanyak 0,03%, peningkatan
1% dari asam lemak trans akan
meningkatkan kadar LDL dalam darah
sebanyak 0,04 mmol/liter dan menurunkan
HDL sebanyak 0,013 mmol/liter (Sari,
2022). Asam lemak trans akan
menghambat aktivitas dari enzim LCAT,
sehingga akan  meningkatkan  rasio
LDL/HDL 2 kali lipat dan nantinya akan
berpengaruh langsung terhadap kolesterol
total/ HDL. lkatan antara LDL dan radikal
bebas akan menyebabkan LDL teroksidasi
dan menghambat transpot kolesterol ke
jaringan akan mengalami penurunan
bahkan terhambat yang nantinya akan
menyebabkan kolesterol menumpuk dalam
darah (Mitra et al., 2011; Pirillo et al.,
2013).

Kadar kolesterol lansia pada penelitian ini
menunjukkan rerata 235.17 mg/dl dengan
kadar kolesterol minimum 200 mg/dl dan
memiliki kadar kolesterol maksimum 270
mg/dl sebelum pemberian ekstrak daun
sirsak. Dengan temuan tersebut
menunjukkan bahwa lansia pada penelitian
ini memiliki kadar kolesterol yang tinggi
yang disebabkan oleh factor usia dan
karena adanya Riwayat
hiperkolesterolemia pada semua lansia
tersebut, dan juga berhubungan dengan
pola makan yang kurang dijaga (Afiah &
Rahayuningsih, 2014;  Septianingrum,
2014; Suarsih, 2020; Widiyono et al.,
2021). Sedangkan kadar kolesterol lansia
setelah pemberian ekstrak daun sirsak
memiliki rerata 189.56 mg/dl dengan
angka kolesterol minimum 160 mg/dl dan
memiliki angka kolesterol maksimum 245
mg/dl.  Pada  pengukuran  post-test
pemberian ekstrak daun sirsak, didapatkan

lansia yang mengalami  penurunan
kolesterol yaitu sebanyak 85% (17 orang).
Hal ini juga dioptimalkan dengan mengatur
pola makan dengan menghindari makanan
seperti kuning telur, daging, serta mentega
yang mana mengandung tinggi kolesterol
dan disini juga disiasati sebagai makanan
pengganti yaitu dengan supan makanan
yang mengandung serat dan kacang-
kacangan. Konsumsi makanan berserat dan
kacang-kacangan empat kali dalam
seminggu memiliki dampak positif yaitu
dapat mengurangi resiko penyakit jantung
sampai 22% (Veronica et al., 2020).
Berdasarkan uji statistic menggunakan
Paired T-Test didapatkan hasil 8.73
dengan p-value sebesar 0.001 < a (0.05),
yang berarti ada penurunan yang signifikan
kadar kolesterol setelah pemberian ekstrak
daun sirsak dalam darah. Pemberian
ekstrak daun sirsak berhasil menurunkan
kadar kolesterol total lansia. Mekanisme
yang mendasari penurunan ini berkaitan
dengan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada daun sirsak yang sudah
banyak diteliti dapat menurunkan kadar
kolesterol total (Iskandar et al., 2017; Leny
Puspitasari et al., 2016).

Pemberian Ekstrak daun sirsak dapat
menurunkan kadar kolesterol, trigliserida
dan glukosa darah oleh senyawa yang
terdapat di daun sirsak yaitu flavonoid
dengan cara menurunkan aktivitas dari
HMG-KOoA reductase (enzim B-Hydroxy -
methylglutaryl-CoA), menurunkan
aktivitas dari ACAT (enzim acyl-CoA
cholesterol acyltransferase), dan
menurunkan  aktivitas  absorbsi  dari
kolesterol di dalam saluran pencernaan.
Sehingga kadar kolesterol dalam darah
mengalami penurunan. Sedangkan untuk
senyawa saponin dalam daun sirsak dalam
menurunkan  kolesterol yaitu dengan
berikatan dengan kolesterol di lumen
intestinal  sehingga mencegah  proses
reabsorpsi kolesterol. Selain itu, ternyata
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saponin juga dapat berikatan dengan asam
empedu, yang natinya akan menurunkan
sirkulasi enterohepatic dari asam empedu
dan menyebabkan meningkatnya proses
ekskresi dari kolesterol (Rahmayanti et al.,
2022).

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
senyawa flavonoid dapat memperbaiki
profil dari lipid, karena memiliki fungsi
dapat menurunkan kadar trigliserida dan
kolseterol total serta menaikkan kadar
HDL dalam darah. Senyawa flavonoid juga
dapat menurunkan kadar kolesterol darah
karena senyawa flavonoid ini merupakan
kofaktor dari enzim Kkolesterol esterase
selain hal tersebut flavonoid juga dapat
mengaktifkan enzim P-450 sehingga
membuat  ekskresi  getah  empedu
mengalami  peningkatan. Jika sekresi
empedu meningkat maka secara otomatis
akan membuat kadar kolesterol didalam
darag menurun (Iskandar et al., 2017,
Rahmayanti et al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan rerata kadar kolesterol pada
lansia dengan hiperkolesterolemia sebelum
dan sesudah diberikan terapi ekstrak daun
sirsak walaupun selisihnya tidak terlalu
besar. Namun dapat ditarik kesimpulan
yang berarti ekstrak daun sirsak memiliki
efektivitas dalam menurunkan kadar
kolesterol darah pada lansia yang
mengalami hiperkolesterolemia.

Saran dari penelitian ini yaitu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
dengan penyakit penyerta dari lansia

penderita hyperkolesterolemia dan
pemberian  obat pendamping  anti-
kolesterol.
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LAMPIRAN Tabel 3. Evaluasi Therapi Ekstrak Daun
Sirsak

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pre Test Post Test

Lansia (N=20) Mean 235.17 189.56

No Variabel f % Median 235 185

1. Jenis kelamin SD 19.27 34.09
- Laki-laki 8 40 Min 200 160
- Perempuan 12 60 Max 270 245

2. Status Kesehatan
- Riwayat 20 20 Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Hiperkolesterolemia Shapiro-Wilk

3. Penyakit Penyerta Statistic df Sig.
- Hipertensi 3 15 Pre Test  0.967 20 0.689
- Diabetes 3 15 Post Test _ 0.925 20 0.207

- Tidak ada 14 70

4. Aktivitas Fisik Tabel 5. Hasil Uji Paired T-Test

) Bgrat g 0 Efektivitas Pemberian Ekstrak Daun Sirsak
_ Ringan 0 100 Rerata selisih IK95 t  Nilaip
5. Pola Makan

%

[emakj;iﬂﬂk diet 6 30 Pre 23517 4561 34.77- 873 0.001*
- Diet Lemak 14 70 Test 56.45

. Post 189.56
Jenuh Test
6. Indeks massa tubuh
(IMT)
- Normal 20 100
5. Usia (mean+SD) (63.61+1.40)
(Rentang Tahun) (60-70)
Tabel 2. Evaluasi Therapi Ekstrak Daun
Sirsak
No Variabel f %
1. Kadar Kolesterol Pre-
test (sebelum
diberikan ekstrak daun
sirsak)
- Normal 0 0
- Tidak Normal 20 100
2. Kadar Kolesterol
Post-test (setelah
diberikan ekstrak daun
sirsak) 17 85
- Normal 3 15
- Tidak Normal
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